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ABSTRAK

Kelurahan Tempursari, pada September 2023 memiliki cakupan ASI Eksklusif sebesar 40% pada bayi laki-laki dan
33,3% pada bayi perempuan. Lalu untuk Kelurahan Demangan 50% pada bayi laki- laki dan 40% untuk bayi perempuan. Pe-
nelitian ini berujuan untuk memahami adanyafaktor determinan yang berhubungan dengan praktik pemberian ASI Eksklusif
di Wilayah Kerja Sambi. Metode penelitian yang digunakan ialah observasional analitik, dengan pendekatan case control.
Penelitian yang dilakukan pada Febryari 2024 ini dilakukan di Posyandu di kedua kelurahan. Teknik pengambilan sampel
ialah cluster random sampling dengan sampel total 64 responden, dengan perbandingan 1:1 kasus dengan kontrol. Sedangkan
analisis data yang dilakukanialah analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji chi square.Ada hubungan antara usia ibu(
p=0,005), sikap ibu( p=0,0001), tingkat pendidikan( p=0,0001), dukungan keluarga( p=0,004), status ibu bekerja( p=0,0001)
dengan praktik ASI Eksklusif di Kelurahan Demangan dan Tempursari.. Dan tidak ada hubungan antara kondisi psikologis
ibu(p=0,07) dengan praktik ASI Eksklusif di Kelurahan Demangan dan Tempursari. Ada hubungan antara usia ibu, sikap ibu,
tingkatpendidikan, dukungan keluarga, dan status ibu bekerja dengan praktik pemberian ASI Eksklusif. Tidak ada hubungan
antara kondisi psikologis ibu dengan praktik pemberian ASI Eksklusif , di wilayah kerja Puskesmas Sambi.

Kata Kunci: ASI eksklusif, Faktor Determinan, Kelurahan, Puskesmas

ABSTRACT

Tempursari Village, in September 2023 will have exclusive breastfeeding coverage of 40% for male babies and 33.3%
for female babies. Then forDemangan Village, it is 50% for male babies and 40% for female babies. This research aims
to understand the determinant factors related to the practice of exclusive breastfeeding in the Sambi Work Area. The
research method used is analytical observational, with a case control approach. The research, which wasconducted in
February 2024, was carried out at Posyandu in both sub-districts. The sampling technique was cluster random sam-
pling with a total sample of 64 respondents, with a 1:1 ratio of cases to controls. Meanwhile, the data analysis carried
out was univariate analysis and bivariate analysis with the chi square test. There was a relationship between mother’s
age (p=0.005), mothers attitude (p=0.0001), education level (p=0.0001), family support ( p=0.004), working mother's
status (p=0.0001) and exclusive breastfeeding practices in Demangan and Tempursari subdistricts. And there is no re-
lationship between the mother s psychological condition (p=0.07) and exclusive breastfeeding practices in Demangan
and Tempursari subdistricts. . There is a relationship between maternal age, maternal attitudes, education level, family
support, and working maternal status with the practice of exclusive breastfeeding. There is no relationship between
the psychological condition of the mother and the practice of exclusive breastfeeding in the Sambi Community Health
Center working area.

Keywords: Exclusive breastfeeding, Determinant Factors, Village, Community Health Center
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PENDAHULUAN

Seribu pertama kehidupan (HPK) adalah masa
seribu hari pertama sejak pembuahan sampai anak
berumur 2 tahun. Berdasarkan jurnal Trisnawat
dkk (2016), ibu hamil, ibu menyusui danbayi baru
lahir, serta anak di bawah usia dua tahun atau anak
kecil merupakan kelompok sasaran peningkatan
kualitas hidup atau berada di masa keemasan, seri-
bu hari pertama akan menimbulkan kerusakan per-
manen jika dilakukan tindakan dengan benar atau
dimanfaatkan dengan benar.

Berdasarkan data dari (BKKBN, 2012),
beberapa faktor penyebab kematian bayi seperti
kelahiran prematur, infeksi konginetal, kelainan
konginetal (gen), praktik IMD (Inisiasi Menyusui
Dini) yang menyebabkan pemberian ASI sangat-
lah minim ataupun rendah. Padatahun 2-17, ang-
ka kematian bayi sebesar 24 per 1.000 kelahiran
hidup (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2018). Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33
Th. 2012tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklus-
if, pemberian ASI atau Air Susu Ibu adalah cairan
hasil sekresi kelenjar payudara ibu, dalam pasal 6,
yang berbunyi bahwa ibu yang melahirkan wajib
memberikan ASI Eksklusif terhadap bayinya ter-
lebih jika ibunya sehat tidak terdapat indikasi me-
dis, ibu tidak ada, ataupun terpisah dari bayinya.
Target cakupanASI Eksklusif 6 bulan di Indonesia
adalah 80%.

Berdasarkan data dari (World Health Or-
ganization, 2017), di seluruh dunia hanya 40% bayi
yang diberi ASI eksklusif menerima ASI. Pada

saat yang sama, cakupan pemberian ASI eksklu-
sif sangat bervariasi, cakupan nasional di Indone-
sia. Berdasarkan profil kesehatan Indonesia tahun
2015, cakupan ASI eksklusif mencapai 55,7%
dari sasaran renstra sebesar 39% (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, Indonesia, 2016).
Di Jawa Tengah, angka pemberian ASI eksklusif
pada bayi usia 0-6 bulan sebesar 61,6% pada ta-
hun 2015 (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2016),
kemudian menurun menjadi 54,22% pada tahun
2016 (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2017) dan
meningkat lagi pada tahun 2017, meningkat sebe-
sar 54,4% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2018).
Data cakupan ASI eksklusif di Indonesia dan Jawa
Tengah belum mencapai target.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Boyolali, tahun 2020 persentase dari
cakupan ASI Eksklusifuntuk bayi perempuan ialah
68,93% dan untuk bayilaki laki ialah 70,35%. Se-
cara umum cakupan pencapaian ASI eksklusif di
Kabupaten Boyolali masih banyak yang belum
memenuhi target yang telah ditetapkan, salah sa-
tunya pada beberapa Wilayah Kerja Puskesmas
Sambi Boyolali dengan cakupan ASI Eksklusif
64% pada tahun 2020 (Dinkes, 2020).

Berdasarkan data Puskesmas Sambi Bu-
lan September 2023 di Kelurahan Demangan
pemberian ASI eksklusif kepada bayi berjenis ke-
lamin laki-laki mencakup 50% dan bayi berjenis
kelamin perempuan 40%. Sedangkan di Kelurah-
an Tempursari pemberian ASI eksklusif pada bayi

berjenis kelamin laki-laki mencakup 40% dan bayi
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berjenis kelamin perempuan 33,3%. Berdasarkan
wawancara, yang memungkinkan menyebabkan
cakupan ASI Eksklusif kedua kelurahan tersebut
masih rendah dikarenakan banyak dari Ibu bayi
yang bekerja sehingga mempengaruhi sikap ibu
terhadap praktik pemberian ASI Eksklusif.
Penyebab rendahnya angka pemberian
ASI eksklusif di Indonesia adalah faktor pengeta-
huan ibu, keluarga dan komunitas anak, selain itu
juga dipengaruhi oleh keluarga, pelayanan kese-
hatan, termasuk kurangnya dukungan. ibu bekerja
sehingga ibu anak merasatidak mempunyai kes-
empatan untuk menyusui anaknya (Septiani et al.,
2017). Pemberian ASI eksklusif dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain faktor sosio-de-
mografi ibu (status pekerjaan, pengetahuan, efikasi
diri), faktor antenatal dan postnatal (jarak kehami-
lan), dan faktor dukungan (dukungan dari tenaga
kesehatan, dukungan keluarga) (Lumbantoruan),

2018). Faktor pekerjaan menunjukkan bahwa ibu
yang tidak bekerja mempunyai kemungkinan 0,4
kali lebih besar untuk memberikan ASI eksklusif
dibandingkan dengan ibu yang tidak memberikan
ASI eksklusif (Bahriyah et al., 2017).
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelum-
nya didapatkan hasil penelitian bahwa masih ter-
dapat inkonsistensi antar peneliti mengenai faktor
yang berhubungan dengan praktik pemberian ASI
eksklusif. Oleh karena itu, penelitian ini akan me-
neliti beberapa variabel yang sesuai dengan per-

masalahan ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Pusk-

esmas Sambi. Berdasarkan data dan teori tersebut,
maka dari itu peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian terkait Faktor Determinan yang ber-
hubungan dengan praktik pemberian ASI Eksklus-

if di Wilayah Kerja Puskesmas Sambi.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada pada ibu atau
wali dari anak yang berusia 6-23 bulan yangbera-
da di Kelurahan Demangan dan Tempursari, yang
merupakan kelurahan yang menjadi wilayah kerja
Puskesmas Sambi. Pengambilan data dilakukan
pada 2-3 Februari 2024.
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan desain case con-
trol 1:1. Usia ibu, pendidikan terakhir, pekerjaan,
dukungan keluarga, kondisi piskologis ibu, dan
sikap ibu merupakan variable bebas dalam pene-
litian ini, sedangkanpraktik ASI Eksklusif sebagai
variable terikatnya. Sampel diambil dengan meng-
gunakan non probability sampling dengan teknik
purposive sampling ibu anak usia 6-23 bulan di
Kelurahan Demangan dan Tempursari sejumlah
64 responden. Pengumpulan data penelitian den-
gan pengisian kuisioner.
Prosedur Penelitian
Pengisian Kuisioner.

Kuisioner dalam penelitian ini menggu-

nakan kuisioner sikap ibu. Kuesionersikap meng-
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gunakan kuesioner dari lowa Infant feeding At-
titude Scale (IIFAS) (Twells et al. 2016), yang
terdiri dari 17 pernyataan. Kuisioner ini untuk
mengukur persepsi ibu terhadap ASI eksklusif dan
memprediksi metode pemenuhan nutrisi bayi yang
akan dipilih ibu perlu dilakukan untuk menentu-
kan asuhan atau tindakan yang tepat bagi ibu. Hal
ini bertujuan untuk mengantisipasi terjadinya keg-
agalan asi eksklusif secara dini Dan menggunakan
Kuisionertingkat dukungan keluarga dari peneli-
tian (Rafiyanti, 2014) dengan kategori dukungan
keluarga baik dan kurang.
Analisis Data

Analisis univariate bertujuan untuk men-
jelaskan atau mendeskripsikan karakteristik mas-
ing-masing variabel penelitian. Analisis ini hanya
memberikan distribusi frekuensi dan persentase

masing-masing variabel. Lalu untuk Analisis bi-

HASIL DAN PEMBAHASAN

variat merupakan analisis yang menggunakan uji
statistik terhadap dua variabel yang diyakini mem-

punyai keterkaitan.

Analisis bivariat memtabulasikan variabel
bebas dan terikat yaitu untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan masing-masing faktor dengan
pemberian ASI eksklusif. di wilayah kerja Puskes-
mas Sambi. Uji hubungan atau korelasi menggu-
nakan uji Chi Square jika tidak ada nilai expected
yang kurang dari lima, dan menggunakan uji Fish-
er jika ada nilai expected yang kurang dari lima.
Jika p hitung lebih kecil dari p tabel berarti Ho di
terima, tidak ada hubungan antara variabel terikat
dan bebas. Jika p hitung lebih besar atau sama den-
gan p tabel atau p value < 0,05 berarti Ho di tolak
ada ada hubungan antara variabel terikat dan be-

bas. Nilai a (0,05); CI (95%) .

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

Kelompok
Karakteristik Kasus Kontrol

n % n %
Jenis Kelamin Anak
Perempuan 19 59,4 24 75
Laki- laki 13 40,6 8 25
Kelurahan
Tempursari 19 59,4 19 59,4
Demangan 13 40,6 13 40,6
Usia Ibu
<20 tahun, > 35 tahun 14 43,8 4 12,5
20 - 35 tahun 18 56,3 28 87,5
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Tingkat Pendidikan Ibu
SD/MI, SMP/ Mts
SMA/ SMK sederajat
Perguruan Tinggi

Pekerjaan
Bekerja (Buruh pabrik, karyawan, wiraswasta)
Tidak bekerja (IRT)

Tingkat Dukungan Keluarga
Baik
Kurang

Kondisi Psikologis
Baik
Kurang

Sikap Ibu

Negatif
Positif

18 56,3
12 37,5 28 87,5
2 6,3 4 12,5
23 71,9 7 21,9
9 28,1 25 78,1

19 59,4 29 90,6

13 40,6 3 9.4

22 68,8 28 87,5

10 31,3 4 12,5
29 90,6 12 37,5
3 9.4 20 62,5

Berdasar data dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik respondenyang didasarkan pada jenis

kelamin, memiliki kelompok paling banyak ialahperempuan pada kelompok kontrol dengan jumlah 24

anak(75%). Karakteristikresponden berdasarkan kelurahan tempat tinggal yang telah dipetakan berdasakan

jumlah perhitungan sampel. Lalu untuk karakteristik usia ibu, responden yangpaling banyak ialah ibu

berusia 20-35 tahun pada kelompok kontrol dengan jumlah28 responden (87,5%). Karakteristik status peker-

jaan ibu, paling banyak ialah statusibu yang tidak bekerja pada kelompok kontrol dengan jumlah 25 reposnden

(78,1%).

Dari data pada tabel 4.1 karakteristik ting-
kat pendidikan ibu paling banyakialah ibu dengan
pendidikan terakhir SMA/ SMK sederajat dengan
jumlah 28 responden (87,5%). Untuk kategori
tingkat dukungan keluarga, paling banyak ialah
pada kategori tingkat dukungan keluarga baik
pada kelompok kontrol dengan jumlah 29 respon-
den(90,6%) .

Lalu untuk karakteristik responden ber-
dasarkan kondisi psikologis ibu yangpaling tinggi
ialah kondisi psikologis yang baik pada kelompok
kontrol dengan jumlah 28 responden(87,5%). Se-

dangkan untuk kategori sikap ibu, sikap ibu yang

paling banyak ialah pada kategori sikap ibu negatif
pada kelompok kasus dngan jumlah responden29

responden (90,6%).

Hubungan Usia Ibu dengan Praktik Pemberian

ASI Eksklusif

Penelitian yang dilakukan menjelaskan
apabila terdapat hubungan yang cukup signifikan
antara Usia Ibu yang produktif dengan Praktik ASI
Eksklusif di Kelurahan Demangan dan Tempursari
dengan nilai pvalue= 0,005. Dari penelitian yang
dilakukan, dapat diketahui bahwa jumlah dari re-

sponden yang usia ibunya tidak produktif pada
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kelompok kasus lebih besar daripada kelompok yang usianya >35 tahun sehingga memang sudah

kontrol. Dari kelompok kasus terdapat 14 respon- tidak produktif untuk melahirkan dan menyusui,
den (43,8%) yang usianya tidak produktif dan sedangkan 1 responden(7,1%) memiliki usia 19
pada kelompok kontrol 4 responden (12,5%) yang tahun yang mana memasuki usia <20 tahun yang
usianya tidak produktif. Dari 14 responden kelom- belum produktif untuk melahirkan dan menyusui.

pok kasus tersebut, terdapat 13 responden (92,8%)

Tabel 2. Hubungan usia dengan praktik ASI Eksklusif

Kelompok
Usia Ibu Kasus Kontrol Nilai P Nilai OR
n % n %
<20 tahun, > 35 tahun 14 43,8 4 12,5 0,005 0,184
20 tahun — 35 tahun 18 56,3 28 87,5

Keterangan: Uji Hubungan Chi Square, Sig p= 0,05

Adanya hubungan antara usia ibu dengan
praktik ASI Eksklusifialah, dikarenakanibu yang
usianya tidak produktif dianggap belum siap
untuk mengandung ataupun menyusui dan juga
untuk usia diatas produktif telah berkurang ke-
mampuannya untuk menyusui juga melahirkan.
Hal tersebut telah sesuai dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa usia ibu yang tidak pro-
duktif menyebabkan tidak berhasilnya praktik
ASI Eksklusif.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Zie-
linska dan Hamulka (2018) yang menyatakan
jika faktor risiko yang paling tinggi untuk tidak
memberikan ASI Eksklusif ialah usia ibu <20
tahun dikarenakan belum memiliki pengetahuan
menyusui yang memadai. Sedangkan menurut

penelitian Purnamasari Desy (2022) , ibu dengan

resiko tinggi (<20 tahun dan >35 tahun) memi-
liki peluang 3,125 kali lebih banyak untuk tidak
melakukan praktik ASI Eksklusif Dikarenakan
ibu < 20 tahun kurang pengalaman untukmeny-
usui mengakibatkan belum siap secara emosional
maupun produksi ASI. Sedangkanuntuk ibu yang
>35 tahun organ reproduksi telah berkurang ke-
mampuannya baik melahirkan maupun menyu-

sul.

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Praktik

Pemberian ASI Eksklusif

Penelitian yang dilakukan menjelaskan
apabila terdapat hubungan yang cukup signifikan
antara tingkat pendidikan dengan Praktik ASI Ek-
sklusif di Kelurahan Demangan dan Tempursari

dengan nilai pvalue= 0,0001. Dari penelitian yang
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dilakukan, dapat diketahui bahwa jumlah respon-
den tingkat pendidikan ibunya berada pada kate-
gori SD/ Mldan SMP/MTs pada kelompok kasus
lebih besar dari kelompok kontrol. Pada kelompok
kasus terdapat 18 responden (56,3%) yang kate-
gorinya SD/ MI dan SMP/MTs, sedangkan 0,0%

pada kelompok kontrol. Dari 18 responden pada
kelompok kasus, terdapat 16 responden (88,8%)
yang memiliki tingkat pendidikan SMP/ MTs,
sedangkan 2 responden(11,1%) memiliki tingkat
pendidikan SD/ MI.

Tabel 3. Hubungan tingkat pendidikan dengan praktik pemberian ASI Eksklusif

Kelompok
Tingkat Pendidikan Kasus Kontrol Nilai P Nilai OR
n % n %
SD/ MI, SMP/ MTs 18 56,3 0 0,0 0,0001 3,286
SMA/ SMK sederajat 12 37,5 28 87,5
Perguruan Tinggi 2 6,3 4 12,5

Keterangan: Uji Hubungan Chi Square, Sig p= 0,05

Berdasarkan data penelitian di Kelurahan
Demangan dan Tempursari. Dapat diketahui bah-
wa ibu yang memiliki pendidikan rendah menurut
UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pen-
didikan Nasional yaitu SD/ MI dan SMP/ MTs
memiliki praktik ASI Eksklusif yang rendah ke-
pada anaknya, hal tersebut memungkinkan terjadi
dikarenakan kurangnya pengetahuan dari ibu men-
genai berbagai informasi mengenai ASI Eksklusif
danseringkali menolak informasi dan perkemban-
gan ilmu mengenai ASI Eksklusif.

Menurut Notoatmodjo(2010) pada ampu
Nafrida M (2021) Konsep dasar dari pendidikan
ialah proses belajar yang ditujukan untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan dengan peruba-

han ke arah yang lebih baik. Pendidikan memili-

ki tujuan untuk membentuk kemampuan manusia
yang nantinya mencakup cipta, rasa, dan karsa.
Faktor pendidikan akan mempengaruhi kemam-
puan seorang ibu untuk menyerap pengetahuan
gizi yang akan diperoleh seorang ibu dalam wu-
jud ilmu biologi. Anak anak dari seorang ibu yang
berlatar belakang pendidikan lebih tinggi akan
mendapatkan kesempatan tumbuh kembang leb-
ih baik. Umumnya, seorang ibu yang mempunyai
tingkatpendidikan sedang hingga tinggi dianggap
dapat menerima hal baru yang digunakan untuk
memelihara kesehatannya juga anaknya khususn-
ya ASI Eksklusif. Ibu tersebut cenderung memili-
ki perasaan ingin tahu, mencari pengalaman, dan
informasi untuk diterapkan dalam kehidupannya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
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Ampu Nafrida M (2021) yang menyatakanbahwa
terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan
pemberian ASI Eksklusif yang dilakukan pada
ibu yang memiliki bayi berusia 7-12 bulan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Hartini,. Et all (
2014) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
ibu memilikihubungan yang signifikan dengan ASI
Eksklusif yang dilaksanakan di Puskesmas Kasi-
hanll Yogyakarta dengan nilai signifikasi 0,003.
Hubungan Pekerjaan dengan Praktik Pemberi-
an ASI Eksklusif

Penelitian yang dilakukan menjelaskan

di Kelurahan Demangan dan Tempursari dengan
nilai pvalue= 0,0001. Dari penelitian yang dilaku-
kan, dapat diketahui bahwa jumlah responden
yang bekerja pada kelompok kasus lebih besar
dari kelompok kontrol. Pada kelompok kasus ter-
dapat 23 responden (71,9%) yang usianya tidak
produktif dan pada kelompok kontrol 7 respon-
den (28,1%) yang usianya tidak produktif. Dari 23
(71,9) responden dari kasus yang bekerja, terdapat
15 responden (65,2%) yang bekerja sebagai bu-
ruh pabrik, sejumlah 3 responden (13%) bekerja

sebagai karyawan, dan sisanya tidak menuliskan

apabila terdapat hubungan yang cukup signifikan spesifik pekerjaannya.
antara pekerjaan dengan Praktik ASI Eksklusif
Kelompok
Pekerjaan Kasus Kontrol Nilai P Nilai OR
n % n %
Bekerja (Buruh pabrik, 23 71,9 7 21,9 0.0001 0,110
karyawan, wiraswasta)
Tidak bekerja (IRT) 9 28,1 25 78,1

Keterangan: Uji Hubungan Chi Square, Sig p= 0,05
Banyak dari ibu di Kelurahan Demangan
dan Tempursari yang bekerja dan didominasi oleh
pekerja pabrik yang seusia dengan lingkungann-
ya, yang terdapat beberapa pabrik besar. Seh-
ingga hal tersebut dapat dipengaruhi oleh jarak
dan waktu seorang ibu bekerja. Ibu tang bekerja
pun belum terlalu mengetahui tentang cara untuk
tetap meberikan ASI meskipun bekerja baik dari

cara memerah maupun penyimpanannya.

Apabila status seorang ibu bekerja, maka
memungkinkan seorang ibu tidak memberikan
ASI Eksklusif kepada bayinya. Hal tersebut
dikarenakan sebagian banyak ibu yang bekerja,
hanya memiliki sedikit waktu untuk merawat
bayinya, sehingga memungkinkan sedikit wak-
tu untuk memberikan ASI yang Eksklusif.. Ibu
yang aktif dalam bekerja, kerapkali terhambat

dalam upaya memberikan ASI Ekslusif dilantar-
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kan dari singkatnya masa cuti hamil dan melahir-
kan yang diberikan, hal tersebut mengakibatkan
sebelum berakhirnya masa pemberian ASI Eksk-
lusif, ibu sudah harus kembali bekerja. Tempat
bekerja ibu, seringkali tidak menyediakan sarana
pojok laktasi.Dan sebagian ibu tempat bekerjan-
ya memiliki letak yang jauh dari rumah (Tim-
porok, A,.Et all, 2018).

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Timporok, A,. Et all (2018) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara status pekerjaan
ibu dengan pemberian ASI Eksklusif di Wilayah
Kerja Puskesmas Kawangkoan, yang meneliti
bayi berusia 6-12 bulan. Sejalan pula dengan ha-
sil penelitian Putri, H .S (2021) yang mengung-
kapkan bahwaterdapat hubungan yang signifikan
antara pekerjaan dari ibu dengan pemberian ASI
Eksklusif. Pekerjaan ibu memiliki suatu hubun-
gan yang bermakna dengan efikasi diri dalam

pemberian ASI Eksklusif. Hal tersebut juga se-

to(2015) yang manyatakan bahwa status peker-
jaan ibu memiliki hubungan yang signifikan
dengan pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas
Sayegan, Sleman.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Prak-

tik Pemberian ASI Eksklusif

Penelitian yang dilakukan menjelaskan
apabila terdapat hubungan yang cukup signifikan
antara dukungan keluarga yang produktif dengan
Praktik ASI Eksklusif di Kelurahan Demangan
dan Tempursari dengan nilai pvalue= 0,004. Dari
penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bah-
wa jumlah responden yang dukungan keluargan-
ya kurang pada kelompok kasus lebih besar dari
kelompok kontrol. Pada kelompok kasus terdapat
13responden (40,6%) yang dukungan keluarganya
kurang dan pada kelompok kontrol 3 responden
(9,4%) yang dukungan keluarganya kurang.

Hubungan antara pekerjaan dengan praktik pem-

berian ASI Eksklusif
suai dengan penelitian Okawary dan Sugiyan-
Tingkat Kelompok
Dukungan Kasus Kontrol Nilai P Nilai OR
Keluarga n % n %
Baik 19 59.4 29 90,6 0,004 6,614
Kurang 13 40,6 3 9,4

Keterangan: Uji Hubungan Chi Square, Sig p= 0,05

Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan
Demangan dan Tempursari, sebagian besar kelu-

arga telah memberikan dukungan keluarga baik

yang telah melakukan praktik ASI Eksklusif mau-
pun tidak.Namun pada kelompok kasus lebih ban-
yak yang tidak diberikan dukungan oleh keluarga
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daripada kelompok kontrol. Hal tersebut dikare-
nakan dorongan dan motivasi dari keluarga sangat
berpengaruh terhadap sikap seorang ibu dalamme-
nentukan pilihan akan memberikan ASI Eksklusif
atau tidak.

Menurut Sarason (2003) dalam Rambu,
S.H (2019) dukungan keluarga diartikan sebagai
sikap atau tindakan yang nantinya ditujukan kepada
anggota keluarga yang terdapat nilai kepedulian,
penghargaan, dan kasih sayang di dalamnya.
Pelaksanaan pemberian ASI begitu memerlukan
dukungan dari anggota keluarga, baik suami mau-
pun lainnya. Dukungan dari keluarga dan orang
terdekat sangatlah besar pengaruhnya dalam pen-
gambilan keputusan untuk pemberian ASI Eksk-
lusif. Jika keluarga memberikan dukungan kepada
ibu, ibu akan termotivasi untuk melakukan suatu
tindakan, termasuk tindakan pemberian ASI Eksk-
lusif (Hamidah, 2016)

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Mar-
wiyah dan Khaerawati (2020) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara dukungan kelu-
arga dengan pemberian ASI Eksklusif juga untuk

ibu yang bekerja di Kelurahan Cipare. Sesuai juga

dengan penelitian Rambu, S.H (2019) yang memi-
liki hasil bahwa ada hubungan dukungan keluarga
dengan pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas
Biak dengan nilai p value= 0,006. Pada penelitian
Royaningsih dan Wahyuningsih (2018) juga se-
jalan dengan hasil yang berupa adanya hubungan
antara dukungan keluarga dengan ASI Eksklusif di
Desa Jambean Kidul.

Hubungan Kondisi Psikologis dengan Praktik
Pemberian ASI Eksklusif

Penelitian yang dilakukan menjelaskan
apabila terdapat hubungan yang signifikan antara
Kondisi psikologis ibu dengan Praktik ASI Ek-
sklusif di Kelurahan Demangan dan Tempursari
dengan nilai pvalue= 0,07. Dari penelitian yang
dilakukan, dapat diketahui bahwa jumlah respon-
den yang usia ibunya tidak produktif pada kelom-
pok kasus lebih besardari kelompok kontrol. Pada
kelompok kasus terdapat 14 responden (43,8%)
yang usianyatidak produktif dan pada kelompok
kontrol 4 responden (12,5%) yang usianya tidak
produktif.

Hubungan antara kondisi piskologis dengan praktik pemberian ASI Eksklusif

Kelompok
Kondisi Psikologis Kasus Kontrol Nilai P Nilai OR
n % n %
Baik 22 68,5 28 87,5 0,07 3,182
Kurang 10 31,3 4 12,5
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Keterangan: Uji Hubungan Chi Square, Sig p= 0,05

Pada kedua kelurahan, ibu bayi sebagian
besar tidak mengalami gangguan pada kondisi
psikologisnya pada saat hamil maupun menyusui.
Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa
responden, hal tersebut dikarenakan sebagian be-
sar ibu sudah pernah melahirkan ataupun meny-
usui yang membuatnya sudah terbiasa. Sebagian
besar ibu dari bayi tidak mengalami stress atau-
pun perasaan takut saat menyusui, baik ibu yang
melakukan praktik ASI Eksklusif ataupun yang
tidak melakukan praktik ASI Eksklusif.

Hal tersebut sesuai dengan hasil peneli-
tian dari Agustina,.et all(2020) yang mana tidak
ada hubungan yang signifikan antara psikologis
ibu dengan pemberian ASI Eksklusifdengan nilai
p value 0,830. Sejalan pula dengan hasil peneli-
tian Chiriyah dan Harsono (2022) yang mana

stress pada ibu yang merupakan kondisi psikologis

memiliki hubungannegatif dengan pemberian ASI
Eksklusif. Namun tidak sejalan dengan hasil pene-
litian dariLestari, Ayu (2023).

Hubungan Sikap Ibu dengan Praktik Pemberi-

an ASI Esklusif

Penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang cukup signifikan
antara sikap ibu dengan Praktik ASI Eksklusif di
Kelurahan Demangan dan Tempursari dengan nilai
pvalue= 0,0001. Dari penelitian yang dilakukan,
dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
sikap ibunya mengarah ke negatif pada kelompok
kasus lebih besar dari kelompok kontrol. Pada
kelompok kasus terdapat 29 responden (90,6%)
yang berada pada kategori sikap ibu negatif dan
pada kelompok kontrol 12 responden (37,5%)

yang kategori sikap ibu nya negatif.

Hubungan antara sikap ibu dengan praktik pemberian ASI Eksklusif

Kelompok
Sikap Ibu Kasus Kontrol Nilai P Nilai OR
n % n %
Negatif 29 90,6 12 37,5 0,0001 0,062
Positif 3 9,4 20 62,5

Keterangan: Uji Hubungan Chi Square, Sig p= 0,05

Seseorang dinilai akan melakukan suatu berkehidupan merupakan sebuah reaksi yang si-

perbuatan apabila ia memandang perbuatan terse-
but positif dan bila percaya bahwa orang lain pun

ingin melakukannnya. Sikap seseorang dalam

fatnya emosional. Sikap seorang ibu mengenai
pemberian ASI Eksklusif merupakan faktor yang

menentukan apakah seseorang bersedia atau siap
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memberikan ASInya secara Eksklusif maupun ti-
dak (Yanuarini,. et all, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sabriana et all (2022) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara sikap ibu dengan ASI
Eksklusif. Sesuai juga dengan penelitian Herman,
A et all (2021) yang memiliki hasil bahwa terdapat
hubungan antara sikap ibu dengan pemberian ASI
Eksklusif dengan nilai p value= 0,019. Lalu dari
penelitian Mony, et all(2019) yang menyatakan
bahwa terdapat juga hubungan antara sikap ibu

dengan pemberian ASI Eksklusif di Kota Malang.
PENUTUP

Terdapat hubungan antara usia ibu,
tingkat pendidikan ibu, pekerjaan ibu, dukun-
gan keluarga, dan sikap ibu dengan praktik
ASI Eksklusif. Hambatan dalam penelitian ini
ialah beberapa orang tua melakukan peno-
lakan dalam pengambilan data dan kondisi po-

syandu yang beberapa kali kurang kondusif.
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